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Abstract

This research aims to investigate the influence of entrepreneurial spirit, entrepreneurial values, and
entrepreneurial behavior on the self-reliance of small business entrepreneurs in Palu City. The main
issues identified in this research include limited access to financing, difficulties in marketing local
products, bureaucratic barriers, and a lack of capacity in small and medium-sized enterprises in the
city. This qualitative research method involved 125 respondents who are small business
entrepreneurs registered with the Department of Cooperatives and SMEs in Palu City. Data were
collected through questionnaires and analyzed using the Structural Equation Modeling (SEM)
technique. The results of this research indicate that entrepreneurial behavior has a positive and
significant influence on self-reliance, while entrepreneurial spirit and entrepreneurial values do not
have a significant influence on self-reliance. Therefore, emphasis should be placed on the
development of entrepreneurial behavior, with a focus on aspects such as self-confidence, wise
decision-making, and active efforts in business development. In conclusion, self-reliance can also be
influenced by external factors such as government policies and access to financial resources.

Keywords: entrepreneurial spirit, entrepreneurial values, entrepreneurial behavior, self-reliance,
Palu City.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh jiwa kewirausahaan, nilai kewirausahaan,
dan perilaku kewirausahaan terhadap kemandirian usaha pelaku usaha kecil di Kota Palu. Masalah
utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini meliputi akses terbatas terhadap pembiayaan, kesulitan
dalam pemasaran produk lokal, hambatan birokrasi, dan kurangnya kapasitas dalam usaha kecil dan
menengah di kota tersebut. Metode penelitian ini menggunakan pendekan kulaitatif melibatkan 125
responden yang merupakan pelaku usaha kecil yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM di Kota
Palu. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik Structural Equation
Modelling (SEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian usaha, sedangkan jiwa kewirausahaan dan nilai
kewirausahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemandirian usaha. Oleh karena itu,
penekanan perlu diberikan pada pengembangan perilaku kewirausahaan, dengan fokus pada aspek-
aspek seperti kepercayaan diri, pengambilan keputusan yang bijak, dan upaya aktif dalam
pengembangan bisnis. Kesimpulannya kemandirian usaha juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal seperti kebijakan pemerintah dan akses ke sumber daya finansial.

Kata Kunci: jiwa kewirausahaan, nilai kewirausahaan, perilaku kewirausahaan, kemandirian usaha,
Kota Palu.

PENDAHULUAN

Pada tahun 2011, pertumbuhan ekonomi di kawasan Asia Tenggara, termasuk negara-
negara seperti Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand, dan Vietnam, mencapai
tingkat sekitar 5 persen. Namun, untuk periode 2012-2016, negara-negara ini telah
menetapkan target pertumbuhan sebesar 5,6 persen, yang mengalami penurunan sekitar 2
persen dari tingkat pertumbuhan yang dicapai pada tahun 2010. Karena terbatasnya
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pertumbuhan ekspor dan permintaan dari luar negeri, negara-negara ASEAN mulai beralih
fokus ke penggerak pertumbuhan dalam negeri sebagai alternatif strategi untuk
perkembangan ekonomi jangka menengah. Mereka melihat ini sebagai solusi menghadapi
ketidakpastian global serta tantangan-tantangan baru yang muncul.

Kondisi perubahan dalam pertumbuhan ekonomi di kawasan Asia Tenggara menuntut
adanya pendekatan pertumbuhan yang berbeda. Ketidakpastian global dianggap sebagai
peluang untuk mengubah model pertumbuhan ekonomi di kawasan ini, sebagaimana
diungkapkan dalam pandangan Pezzini pada tahun 2012. Untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi yang stabil di Indonesia dalam situasi global yang tidak pasti, langkah penting
adalah memberdayakan sektor usaha kecil yang memiliki potensi untuk meningkatkan
produksi. Sesuai dengan program pemerintah, targetnya adalah menciptakan 5 juta
pengusaha baru hingga tahun 2025 dengan fokus pada pengembangan sumber daya manusia
untuk mendukung perkembangan kewirausahaan nasional. Dalam upaya meningkatkan
sektor usaha kecil dan menengah, terdapat empat masalah utama yang perlu diatasi, yaitu
akses terbatas terhadap pembiayaan, kesulitan dalam pemasaran produk, peraturan birokrasi
yang rumit, dan kurangnya kapasitas dalam perusahaan kecil dan menengah.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan para wirausaha, pemerintah berkomitmen
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang terlibat dalam dunia kewirausahaan
melalui tiga tahap utama, yaitu tahap pembinaan awal, pengasahan kemampuan, dan
pengembangan keterampilan. Upaya untuk mendorong kewirausahaan telah diatur dalam
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Nomor: 06/Per/M.KUKM/V111/2012, dengan
tujuan untuk mempercepat pemberdayaan Koperasi dan UMKM serta meningkatkan daya
saing mereka. Usaha kecil dan menengah dianggap sebagai elemen kunci yang dapat
mengambil langkah-langkah strategis, yakni menjadi entitas yang mandiri, sehat, kuat,
kompetitif, dan mampu tumbuh untuk mendukung pertumbuhan ekonomi serta menciptakan
peluang kerja yang lebih banyak, yang sejalan dengan tujuan mencapai demokrasi ekonomi.
Peningkatan kualitas struktur organisasi dilakukan secara bertahap melalui serangkaian
langkah, yang mencakup tahap pemulihan, pemberdayaan, perkembangan, dan penguatan.

Namun, pelaku usaha kecil masih menghadapi sejumlah kendala yang datang dari
berbagai sudut pandang. Kendala-kendala tersebut termasuk struktur organisasi yang lemah,
kesulitan dalam memasarkan produk, keterbatasan sumber daya finansial, kurangnya
semangat kewirausahaan, kurangnya perhatian terhadap dampak lingkungan, dan layanan
yang belum optimal (Sukirman, 2010). Keterbatasan usaha kecil ini sering kali disebabkan
oleh ketergantungan pada pemerintah, serta kurangnya kompetensi dalam mengelola usaha.
Selain itu, peraturan di sektor usaha kecil saat ini dianggap masih belum efektif dalam
mendorong perkembangan usaha kecil yang dinamis dan inovatif. Dan bahwa
kewirausahaan itu perlu yang namanya pemberdayaan Haryono, D., & Silviana, E. (2023).
Kemudian bahwa pemberdayaan itu memerlukan sebuah strategi Haryono, D., Soleh
Suryadi, N. N., & Mansyur, M. (2020)

Kemampuan kewirausahaan mencakup sejumlah aspek, termasuk kemampuan untuk
berpikir jauh ke depan, mengambil keputusan yang cermat, dan menemukan solusi bagi
berbagai masalah. Namun, kemampuan ini masih perlu ditingkatkan (Suseno, 2008).
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Meskipun pelaku usaha kecil menunjukkan inisiatif dan proaktif dalam mengembangkan
usaha, pemahaman tentang kewirausahaan, motivasi untuk mencapai prestasi, dan
kemampuan untuk bersifat mandiri memiliki peran penting dalam kesuksesan usaha
(Qamariyah & Dalimunthe, 2012).

Meskipun pemerintah telah menerapkan berbagai program dan regulasi untuk
mendukung usaha kecil di Kota Palu, masih terdapat sejumlah masalah yang perlu diatasi di
tingkat lokal. Masalah utama termasuk akses terbatas terhadap pembiayaan bagi usaha kecil
di Kota Palu, kesulitan dalam pemasaran produk lokal, hambatan birokrasi yang mungkin
ada di tingkat daerah, dan kurangnya kapasitas dalam usaha kecil dan menengah di kota
tersebut. Selain itu, aspek-aspek seperti orientasi prestasi dan komitmen terhadap mitra
bisnis lokal juga masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal pengembangan produk baru
dan ketergantungan pada pihak-pihak lain, termasuk pemerintah daerah Kota Palu.

Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan bukti empiris tentang sejauh mana jiwa
dan nilai kewirausahaan mempengaruhi kemandirian usaha di Kota Palu. Fokus penelitian
mencakup aspek-aspek jiwa kewirausahaan, nilai kewirausahaan, perilaku kewirausahaan,
dan kemandirian usaha. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana pemberdayaan usaha kecil dapat ditingkatkan dengan
pendekatan yang berfokus pada jiwa kewirausahaan, nilai-nilai kewirausahaan, dan perilaku
kewirausahaan. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi strategi-strategi yang
dapat digunakan untuk mengelola aspek-aspek ini guna mendukung pertumbuhan ekonomi
nasional.

KAJIAN PUSTAKA

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
mengukuhkan definisi usaha kecil sebagai suatu entitas ekonomi yang beroperasi secara
independen, baik sebagai perorangan maupun badan usaha, yang tidak terafiliasi atau
menjadi bagian langsung atau tidak langsung dari usaha menengah atau besar. Usaha kecil
memiliki kekayaan bersih yang berkisar antara Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
hingga Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tanpa memasukkan aset berupa tanah dan
bangunan tempat usaha, atau memiliki pendapatan tahunan di kisaran Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) hingga paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah).

Untuk mencapai kesuksesan dalam usaha kecil, perlu adanya jiwa kewirausahaan yang
tercermin dalam berbagai aspek kepribadian. Jiwa kewirausahaan meliputi karakteristik
seperti kreativitas, ketekunan dalam menghadapi tantangan, keyakinan diri, kemampuan
untuk mengendalikan diri dan situasi, keterampilan mengelola risiko, melihat perubahan
sebagai peluang, mampu menghadapi berbagai pilihan, inisiatif, dorongan untuk mencapai
prestasi, kecenderungan untuk mengejar kesempurnaan, pandangan yang luas, menghargai
waktu, serta motivasi yang kuat. Karakteristik-karakteristik ini merupakan nilai-nilai yang
telah tertanam dan diyakini oleh individu yang terlibat dalam dunia kewirausahaan.

Jiwa kewirausahaan bukan hanya sebuah konsep, tetapi juga mewakili sikap dan
perilaku kewirausahaan yang tercermin dalam sifat, karakter, dan watak seseorang yang
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memiliki tekad untuk menghadirkan ide-ide inovatif dalam kehidupan nyata secara kreatif.
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi perkembangan jiwa kewirausahaan individu,
seperti tingkat keyakinan diri, optimisme, disiplin, komitmen, inisiatif, motivasi,
kemampuan kepemimpinan, ketertarikan pada tantangan, tanggung jawab, dan hubungan
interpersonal.

Aspek penting yang berkaitan dengan perilaku dalam dunia kewirausahaan (Frederick
dkk., 2006; Kickul & Gundry, 2002; Schein 2001). Nilai-nilai ini mencakup kreativitas,
pengambilan risiko, inovasi, orientasi pada prestasi, ambisi, dan kemerdekaan (Boohene
dkk., 2008). Ketika menjalankan bisnis, nilai-nilai ini memasukkan pertimbangan-
pertimbangan yang membantu mengembangkan gagasan-gagasan individu atau sosial.
Nilai-nilai ini lebih diutamakan daripada bentuk perilaku akhir, dan mereka menjadi dasar
untuk memahami sikap, motivasi, serta kemampuan mereka untuk memengaruhi persepsi
perilaku dalam menjalankan bisnis. Oleh karena itu, pemahaman dan pengelolaan nilai-nilai
ini sangat penting dalam konteks pengelolaan perilaku organisasi (Robbins 2007).

Salah satu faktor kunci yang dimiliki oleh pemilik dan pemimpin perusahaan skala
kecil dan menengah adalah nilai-nilai kepribadian yang berkaitan dengan wirausaha, yang
pada umumnya mencakup nilai-nilai kewirausahaan (Alma 2001). Kewirausahaan sendiri
mengacu pada kemampuan untuk berpikir kreatif dan inovatif, yang menjadi dasar serta
sumber daya untuk mengejar peluang bisnis yang mengarah pada kesuksesan. Proses kreatif
ini hanya dimiliki oleh individu yang memiliki sifat kreatif dan inovatif, yang ditandai oleh
rasa percaya diri, optimisme, komitmen, kedisiplinan, serta tanggung jawab. Mereka juga
memiliki inisiatif, yang tercermin dalam energi yang tinggi, kemampuan bertindak cepat,
dan sikap proaktif. Dorongan untuk mencapai prestasi yang tinggi juga melekat pada diri
mereka, yang ditunjukkan melalui fokus pada hasil dan visi masa depan. Sifat kepemimpinan
juga menjadi bagian dari karakter mereka, yang tercermin dalam keberanian untuk berbeda,
dipercaya oleh orang lain, dan kemampuan bertindak dengan tegas. Selain itu, mereka
memiliki ketangguhan dalam mengambil risiko dan mampu melakukan pertimbangan yang
matang (Suryana 2006).

Sejumlah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengembangkan inovasi,
mencari peluang usaha baru (venturing), dan memperbarui strategi (strategic renewal) adalah
bagian dari perilaku kewirausahaan (Guth & Ginsberg 1990). Konsep kewirausahaan yang
dilihat sebagai fenomena pada tingkat perusahaan mengarah pada perilaku perusahaan yang
mencakup pengambilan risiko, upaya inovasi, dan perumusan strategi yang proaktif.
Perubahan dalam kebutuhan pelanggan, dinamika industri, persaingan yang muncul,
perubahan nilai-nilai sosial dan demografis, serta perkembangan teknologi dan inovasi dapat
menciptakan ketidakpastian yang signifikan dan seringkali mendorong organisasi untuk
melakukan perubahan yang dapat meningkatkan risiko atau peluang kegagalan. Organisasi
tidak hanya bereaksi secara pasif terhadap perubahan lingkungan, tetapi juga aktif terlibat
dalam mengubah lingkungan tersebut (Welsch dkk., 2003). Kepekaan organisasi mengacu
pada kemampuan mereka untuk secara proaktif dan reaktif merespons perubahan kondisi
lingkungan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. Dalam konteks ini, kecepatan dan
kualitas respon organisasi terhadap perubahan lingkungan sangat penting (Zaheer 2001).
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Kemandirian usaha yang menjadi ciri khas pelaku usaha kecil mencerminkan
semangat kewirausahaan untuk memenuhi kebutuhan mereka dengan mengandalkan
kemampuan dan sumber daya internal (Pasal 1 Ayat 8 Peraturan Menteri KUKM No:
02/Per/M.KUKM/1/2008). Pengembangan usaha kecil yang tangguh dan mandiri bertujuan
untuk mempermudah, memperlancar, dan memperluas akses mereka kepada sumber daya
produktif, sehingga mereka mampu memanfaatkan peluang yang ada dan potensi sumber
daya lokal. Hal ini juga memungkinkan mereka untuk menyesuaikan skala usaha sesuai
dengan tuntutan efisiensi (Siswoyo 2009). Pengembangan usaha kecil dibangun melalui
dukungan berbagai layanan pengembangan usaha yang terjangkau, terdistribusi dengan baik,
dan bermutu tinggi. Ini bertujuan untuk meningkatkan akses usaha kecil ke pasar dan sumber
daya produktif seperti sumber daya manusia, modal, pasar, teknologi, dan informasi,
termasuk juga mendukung peningkatan peran lembaga keuangan sebagai perantara.
Kebanyakan pengusaha kecil di Indonesia terjun ke dunia usaha karena melihat peluang
bisnis yang menjanjikan dan pasar yang luas serta aman (Tambunan 2012:6). Oleh karena
itu, usaha kecil lebih banyak bermunculan karena dorongan untuk menjadi mandiri dalam
menjalankan bisnis, walaupun masih ada beberapa kegagalan karena kurangnya kemampuan
dalam mengelola kegiatan bisnis.

Kebijakan strategis dan terpadu untuk mengembangkan sektor usaha kecil diharapkan
dapat membuat usaha kecil menjadi kekuatan ekonomi yang mandiri, mampu memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan domestik bruto. Penguatan lembaga
pembiayaan serta kebijakan strategis dalam mendukung pertumbuhan usaha kecil adalah
upaya untuk menciptakan usaha kecil yang tangguh dan sehat (Sukirman & Indrayani 2014).
Kemudian kebijakan strategis itu memerlukan sebuah pengelolaan yang baik, Haryono, D.,
& Rivai, A. (2023)

Pemberdayaan masyarakat adalah pendekatan untuk mengubah kondisi masyarakat ke
arah yang lebih maju. Program-program yang telah diterapkan dalam bidang usaha ekonomi,
khususnya dalam bantuan pembangunan dan ekonomi masyarakat, serta dampak dari
program-program tersebut terhadap kemandirian usaha ekonomi masyarakat yang kurang
mampu diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Basuki 2007). Oleh
karena itu, pentingnya kerjasama antara pemerintah dan masyarakat dalam mencapai
kemandirian dalam menjalankan usaha, sebelum melangkah ke tahap pemberdayaan yang
lebih lanjut. Pemberdayaan yang dilakukan seharusnya dapat meningkatkan kemandirian
ekonomi masyarakat, terutama dalam hal produktivitas dan pendapatan, sehingga bantuan
yang diberikan dapat memberikan dampak yang signifikan (Kurniawati 2013).

Strategi yang dipilih oleh perusahaan kecil sering kali didasarkan pada tujuan dan
keinginan pribadi pemiliknya, yang dapat mencerminkan nilai-nilai pribadi pengelola usaha
(Boohene, Sheridan, & Kotey 2008). Nilai-nilai pribadi ini, yang sering disebut sebagai
nilai-nilai kewirausahaan, meliputi kreativitas, pengambilan risiko, inovasi, orientasi pada
prestasi, ambisi, dan kemerdekaan (Hodgetts & Kuratko 2001; Kickul & Gundry 2002;
Boohene dkk., 2008). Selain itu, nilai-nilai seperti kesetaraan, perlindungan sosial, dan kasih
sayang dapat dikaitkan dengan strategi yang bersifat konservatif dan reaktif (Kotey &
Meredith 1997; Boohene dkk., 2008).
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Kepribadian seorang wirausaha memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja
perusahaan, sementara individu yang tidak memiliki nilai-nilai kewirausahaan cenderung
memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja bisnis. Sifat kepribadian yang tinggi, seperti
tingkat pengawasan internal yang baik, kesiapan untuk mengambil risiko, dorongan untuk
mencapai prestasi, serta upaya untuk terus memperbaiki diri, semuanya berkontribusi pada
peningkatan kinerja bisnis yang dijalankan oleh wirausaha yang memiliki sifat wirausaha
tinggi, jika dibandingkan dengan usaha yang dijalankan oleh individu dengan sifat wirausaha
rendah (Alma 2001).

Pemberdayaan berdasarkan tujuan, proses, dan metode pemberdayaan (Suharto
2005:210) adalah sebuah proses di mana individu atau kelompok menjadi cukup kuat untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Hubungan antara Jiwa Kewirausahaan dan
Perilaku Kewirausahaan

Jiwa kewirausahaan menggambarkan keyakinan yang kuat dan penerimaan terhadap
perilaku kewirausahaan, semangat untuk bekerja keras, serta mempertahankan hubungan
yang erat antara anggota organisasi. Ini mengindikasikan dorongan yang tinggi dari anggota
untuk tetap terhubung secara emosional dengan perusahaan. Kemampuan untuk
mengembangkan jiwa kewirausahaan akan meningkatkan perilaku kewirausahaan secara
keseluruhan. Jiwa kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
perilaku kewirausahaan (Silalahi 2007). Organisasi yang memiliki pemahaman yang baik
tentang kewirausahaan akan lebih berkomitmen untuk mendorong perilaku kewirausahaan
agar dapat mencapai kemandirian dalam mengelola usaha kecil. Berdasarkan argumentasi
dan penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut:

H1: Jiwa kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap terwujudnya perilaku
kewirausahaan pada pelaku usaha kecil.

Hubungan antara Nilai Kewirausahaan dan Perilaku Kewirausahaan

Nilai-nilai kewirausahaan, seperti kreativitas, pengambilan risiko, inovasi, orientasi
pada prestasi, ambisi, dan kemerdekaan, memiliki potensi untuk memengaruhi kuatnya
perilaku kewirausahaan (Boohene, Sheridan, & Kotey 2008). Misalnya, kreativitas dalam
perusahaan dapat mendorong perilaku usaha kecil dalam menciptakan inovasi untuk
meningkatkan kinerja usaha. Dengan dasar ini, hipotesis kedua dapat dirumuskan sebagai
berikut:

H2: Nilai-nilai kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap terwujudnya
perilaku kewirausahaan pada pelaku usaha kecil.

Hubungan antara Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Usaha

Wirausaha adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan kemauan seseorang untuk
mewujudkan ide-ide inovatif secara kreatif (Hartanti 2008). Karakter individu dapat
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat kemandirian usaha bagi
pelaku usaha kecil (Astuti & Sukardi 2013). Jiwa kewirausahaan yang tinggi adalah elemen
yang penting dalam menciptakan kemandirian usaha bagi pelaku usaha kecil. Dengan
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merujuk pada argumentasi dan penelitian sebelumnya, hipotesis ketiga dapat dirumuskan
sebagai berikut:

H3: Jiwa kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap terwujudnya kemandirian
usaha pada pelaku usaha kecil.

Hubungan antara Nilai Kewirausahaan dan Kemandirian Usaha

Nilai dalam konteks bisnis mencakup pertimbangan yang meluas dan dapat
memengaruhi gagasan seseorang untuk mengembangkan usaha mereka menuju
kemandirian. Nilai-nilai kewirausahaan memainkan peran penting dalam menciptakan
perilaku yang mendukung kemandirian usaha. Oleh karena itu, tingkat nilai kewirausahaan
yang tinggi akan berdampak positif pada tingkat kemandirian usaha (Djodjobo & Tawas
2016). Dengan demikian, hipotesis keempat dapat dirumuskan sebagai berikut:

H4: Nilai-nilai kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap terwujudnya
kemandirian usaha pada pelaku usaha kecil.

Hubungan antara Perilaku Kewirausahaan dan Kemandirian Usaha

Kebijakan strategis dalam pengembangan sektor usaha kecil bertujuan untuk
menciptakan usaha kecil yang mandiri. Oleh karena itu, pentingnya perilaku kewirausahaan
dalam berbagai sektor usaha menjadi kunci untuk mencapai kemandirian usaha. Perilaku
kewirausahaan yang kuat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
kemandirian usaha bagi pelaku usaha kecil (Silalahi 2007). Dengan merujuk pada penelitian
sebelumnya dan argumentasi yang telah disajikan, maka hipotesis kelima dapat dirumuskan
sebagai berikut:

H5: Perilaku kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap terwujudnya
kemandirian usaha pada pelaku usaha kecil.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan sampel
berdasarkan perbandingan jumlah indikator dengan jumlah sampel dalam analisis
multivariat, dengan rasio satu indikator perlima sampai dengan sepuluh sampel, mengikuti
pedoman yang dijelaskan oleh Hair et al. (2011). Dalam penelitian ini, terdapat total 20
indikator yang dikonversi menjadi pernyataan dalam kuesioner penelitian, sehingga jumlah
sampel yang digunakan adalah sebanyak 75 responden.

Responden dalam penelitian ini merupakan pelaku usaha kecil yang telah tergabung
dalam klaster dan terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM di Kota Palu. Populasi terdiri dari
256 pelaku usaha kecil yang tersebar di Kota Palu. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan metode proportional sampling, dengan keseluruhan adalah 75 responden.

Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan Dinas Koperasi dan UMKM
di Kota Palu. Data tersebut kemudian diolah menggunakan teknik Structural Equation
Modelling (SEM) dengan bantuan perangkat lunak statistik AMOS. Uji validitas digunakan
untuk mengevaluasi kuesioner, dianggap valid jika mampu mengukur variabel yang diteliti.
Validitas instrumen harus memenuhi dua aspek, yaitu ketepatan dan kecermatan (Suliyanto,
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2006). Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran dapat
dipercaya; jika pengukuran yang berulang memberikan hasil yang konsisten, maka
instrumen tersebut dianggap memiliki reliabilitas tinggi (Suliyanto, 2006).

Analisis kuantitatif dan pengujian hipotesis dilakukan melalui langkah-langkah
sebagai berikut: pertama, pengembangan model berdasarkan teori; kedua, penyusunan
diagram jalur (Path Diagram) dan diagram struktural; ketiga, pemilihan jenis input matriks
dan estimasi model yang diusulkan; keempat, penilaian identifikasi model struktural; kelima,
penilaian kriteria goodness-of-fit; keenam, interpretasi dan modifikasi model (Ghozali &
Fuad, 2005). Dan yang di masukan kedalam pembahasan adalah hasil penelitian final dalam
bentuk kesimpulan dan analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa untuk mendorong
kemandirian usaha pelaku usaha kecil, perlu diberikan penekanan pada penguatan perilaku
kewirausahaan. Ini dapat dicapai dengan meningkatkan variabel yang memiliki kontribusi
paling besar atau loading factor tertinggi dalam studi ini. Dalam konteks ini, penting untuk
memperhatikan nilai-nilai kewirausahaan, yang melibatkan aspek-aspek seperti kepercayaan
diri, optimisme, komitmen, disiplin, dan tanggung jawab dalam menjalankan usaha.

Proses ini dimulai dengan membangun keyakinan diri sendiri dan menciptakan
optimisme, komitmen, disiplin, dan tanggung jawab dalam menjalankan usaha. Selanjutnya,
penting untuk memiliki keberanian dalam mengambil risiko, tetapi dengan tetap
mempertimbangkan perhitungan yang cermat agar usaha tidak mengalami kerugian. Selain
itu, perlu ada keberanian dalam mengambil inisiatif, yang ditandai dengan keaktifan,
kecepatan, dan kreativitas dalam berbisnis. Semua ini harus didukung oleh motif berprestasi,
yang melibatkan orientasi pada hasil dan visi ke depan, sesuai dengan temuan dari penelitian
Silalahi (2007).

Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa jiwa kewirausahaan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku kewirausahaan (hipotesis pertama terdukung). Ini
berarti bahwa jiwa kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku usaha kecil dapat memotivasi
dan menginspirasi mereka untuk memiliki perilaku kewirausahaan yang kuat. Dalam hal ini,
dianjurkan agar pelaku usaha kecil mengutamakan jiwa kewirausahaan dalam setiap aspek
bisnis mereka untuk membangun perilaku kewirausahaan yang kuat dan tahan lama.

Meskipun demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa jiwa kewirausahaan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian usaha (hipotesis ketiga tidak
didukung). Hasil ini berbeda dengan penelitian Basuki (2007), yang menemukan bahwa jiwa
kewirausahaan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kemandirian usaha. Oleh
karena itu, meskipun jiwa kewirausahaan meningkat, tidak selalu berarti akan menghasilkan
kemandirian usaha bagi pelaku usaha kecil. Terbentuknya kemandirian usaha tidak hanya
tergantung pada tingkat jiwa kewirausahaan, terutama jika banyak pelaku usaha kecil yang
mewarisi bisnis dari keluarga.

Selain itu, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa nilai kewirausahaan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian usaha (hipotesis keempat tidak
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didukung). Ini berarti bahwa meskipun pelaku usaha kecil memiliki nilai kewirausahaan

yang kuat, hal itu tidak selalu menghasilkan kemandirian usaha yang signifikan. Oleh karena

itu, penting untuk diingat bahwa terbentuknya kemandirian usaha tidak sepenuhnya
tergantung pada tingkat nilai kewirausahaan.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian usaha (hipotesis kelima terdukung).
Ini berarti bahwa perilaku kewirausahaan yang kuat akan membantu memperkuat
kemandirian usaha pelaku usaha kecil. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan perilaku kewirausahaan, terutama dengan fokus pada aspek-aspek seperti
kepercayaan diri, pengambilan keputusan, dan pengembangan usaha.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat hubungan yang tidak signifikan antara nilai
kewirausahaan dan perilaku kewirausahaan terhadap kemandirian usaha, penting untuk
diingat bahwa perilaku kewirausahaan memiliki peran yang kuat dalam meningkatkan
signifikansi kedua variabel tersebut. Oleh karena itu, prioritas utama bagi pelaku usaha kecil
adalah mengembangkan perilaku kewirausahaan yang kuat, termasuk menciptakan rasa
percaya diri, mengambil keputusan dengan bijak, dan melakukan upaya pengembangan
usaha untuk mencapai kemandirian usaha yang signifikan di masa depan. analisis hasil
penelitian ini

Analisis hasil penelitian ini menyoroti beberapa temuan penting terkait dengan
hubungan antara jiwa kewirausahaan, nilai kewirausahaan, perilaku kewirausahaan, dan
kemandirian usaha pelaku usaha kecil. Berikut adalah beberapa poin kunci yang dapat
disimpulkan dari hasil penelitian ini:

1. Pentingnya Perilaku Kewirausahaan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku
kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian usaha. Ini
berarti bahwa pelaku usaha kecil perlu fokus pada pengembangan perilaku kewirausahaan
yang kuat, termasuk peningkatan kepercayaan diri, pengambilan keputusan yang bijak,
dan usaha dalam pengembangan bisnis.

2. Jiwa Kewirausahaan dan Nilai Kewirausahaan: Meskipun jiwa kewirausahaan dan nilai
kewirausahaan penting dalam konteks bisnis, penelitian ini menunjukkan bahwa
keduanya tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian usaha. Ini
menunjukkan bahwa memiliki jiwa kewirausahaan atau nilai kewirausahaan yang tinggi
tidak selalu cukup untuk mencapai kemandirian usaha yang signifikan.

3. Variabilitas dalam Pengaruh Jiwa Kewirausahaan: Penting untuk mencatat bahwa hasil
ini mungkin berbeda dari penelitian sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa pengaruh jiwa
kewirausahaan terhadap kemandirian usaha dapat bervariasi tergantung pada berbagai
faktor, seperti konteks bisnis dan karakteristik pelaku usaha.

4. Faktor Lain yang Mempengaruhi Kemandirian Usaha: Selain variabel yang diteliti dalam
penelitian ini, kemandirian usaha juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti
kebijakan pemerintah, akses ke sumber daya finansial, dan pasar. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini hanya merupakan bagian dari gambaran yang lebih luas tentang faktor-
faktor yang memengaruhi kemandirian usaha.
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5. Rekomendasi Praktis: Dalam rangka mendorong kemandirian usaha pelaku usaha kecil,
rekomendasi praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah fokus pada
pengembangan perilaku kewirausahaan yang mencakup aspek-aspek seperti kepercayaan
diri, pengambilan keputusan, dan upaya pengembangan bisnis. Selain itu, pelaku usaha
kecil juga perlu mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi
kemandirian usaha mereka.

Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang pentingnya perilaku
kewirausahaan dalam mencapai kemandirian usaha. Namun, hasilnya juga menunjukkan
kompleksitas hubungan antara variabel-variabel tersebut, yang dapat menjadi subjek
penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang lebih detail yang memengaruhi
kemandirian usaha pelaku usaha kecil.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa untuk mendorong kemandirian
usaha pelaku usaha kecil, perlu diberikan penekanan pada pengembangan perilaku
kewirausahaan yang kuat. Hal ini mencakup peningkatan kepercayaan diri, pengambilan
keputusan yang bijak, dan upaya aktif dalam pengembangan bisnis. Meskipun jiwa
kewirausahaan dan nilai kewirausahaan juga penting, penelitian ini menunjukkan bahwa
keduanya tidak selalu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian usaha. Oleh
karena itu, pelaku usaha kecil perlu memprioritaskan pengembangan perilaku
kewirausahaan untuk mencapai kemandirian usaha yang signifikan. Namun, hasil penelitian
ini juga menggarisbawahi bahwa kemandirian usaha dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal lainnya, seperti kebijakan pemerintah dan akses ke sumber daya finansial. Oleh
karena itu, rekomendasi praktis adalah fokus pada pengembangan perilaku kewirausahaan
sambil mempertimbangkan konteks bisnis dan faktor-faktor eksternal yang memengaruhi
kemandirian usaha.
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